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Abstrak  

Kegiatan ini dilakukan guna membuktikan faktor-faktor yang terdiri dari kesadaran wajib pajak, literasi 
perpajakan dan peraturan pajak memberikan dampak pada kepatuhan wajib pajak orang pribadi di 
Kabupaten Rembang. Wajib pajak orang pribadi di Kabupaten Rembang merupakan populasi dari 
penelitiam ini. Teknik sampling yang dilakukan yaitu dengan teknik sampling nonprobabilitas 
aksidental dengan metode rumus Slovin. Data dalam studi ini di uji dan dianalisa menggunakan uji 
intrumen dan analisis regesi linier berganda yang terdiri dari uji regresi, uji hipotesis dan uji 
determinasi. Penelitian ini memiliki temuan bahwa kesadaran wajib pajak dan peraturan perpajakan 
berdampak secara langsung pada kepatuhan wajib pajak orang pribadi di Kabupaten Rembang, 
sedangkan pengetahuan perpajakan tidak memiliki dampak yang signifikan pada kepatuhan wajib 
pajak orang pribadi di Kabupaten Rembang. Hasil uji determinasi memperlihatkan bahwa faktor-faktor 
yang digunakan mampu menjelaskan kepatuhan wajib pajak orang pribadi di Kabupaten Rembang. 
 
Kata kunci:  kesadaran wajib pajak, pengetahuan, peraturan perpajakan dan  kepatuhan wajib pajak 

orang pribadi 
 

Abstract 

This activity was carried out to prove that factors consisting of taxpayer awareness, tax literacy and 
tax regulations have an impact on individual taxpayer compliance in Rembang Regency. Individual 
taxpayers in Rembang Regency are the population of this research. The sampling technique used was 
an accidental non-probability sampling technique using the Slovin formula method. The data in this 
research were tested and analyzed using instrument tests and multiple linear regression analysis 
consisting of regression tests, hypothesis tests and determination tests. This research finds that 
taxpayer awareness and tax regulations have a direct impact on individual taxpayer compliance in 
Rembang Regency, while tax knowledge does not have a significant impact on individual taxpayer 
compliance in Rembang Regency. The results of the determination test show that the factors used are 
able to explain individual taxpayer compliance in Rembang Regency. 
 
Keywords : taxpayer awareness, knowledge, tax regulations and individual taxpayer compliance 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

mailto:ayuazizah568@gmail.com
mailto:Hettymuniroh@gmail.com


Jurnal Administrasi Dan Manajemen                                                                                   E-ISSN 2623-1719 
http://ejournal.urindo.ac.id/index.php/administrasimanajemen/index                       P-ISSN 1693-6876 
 

505 
 

PENDAHULUAN 
Potensi ekonomi Indonesia terbilang tinggi 

di antara negara berkembang lainnya. Pajak 
merupakan sumber pendapatan negara. Ini 
karena pajak adalah pungutan wajib yang berasal 
dari uang rakyat yang diberikan kepada 
pemerintah negara. Oleh karena itu, pajak adalah 
kewajiban seluruh rakyat Indonesia agar negara 
dapat menghasilkan uang dan berkembang. 
Menurut (Yuesti et al., 2022) kepatuhan wajib 
pajak di Indonesia sendiri dalam melaksanakan 
kewajibannya memiliki persentase kenaikan yang 
tidak signifikan. Kepatuhan pajak adalah ketika 
seseorang wajib pajak memiliki literasi, kewajiban 
dan tanggungjawab atas semua undang-undang 
perpajakan hingga menyelesaikan pembayaran 
wajib pajak tepat waktu (Muniroh & Azizi, 2019). 
Tabel 1. Data WPOP Wilayah Rembang yang 

Terdaftar di KPP Pratama Pati Tahun 
2019-2023 

 
Sumber: KPP Pratama Pati, 2024. 

Di Kabupaten Rembang sendiri, jumlah 
WPOP di Kabupaten Rembang dari tahun 2019 
hingga 2023 dan kepatuhan wajib pajak dalam 
menyampaikan SPT. Nilai angka yang berubah-
ubah ini jelas menunjukkan bahwa, dengan jumlah 
WPOP yang terdaftar, tingkat kepatuhan WPOP 
dalam pembayaran dan pelaporan sangat rendah. 

Menurut Ngadiman (2020) kesadaran 
seseorang untuk membayar wajib pajak 
mencakup pandangan dan perasaan tentang 
literasi serta melaksanakan kewajiban sesuai 
dengan norma yang dibuat oleh sistem. Kesadaran 
wajib pajak untuk membayar pajak juga mencakup 
perilaku wajib pajak. Dengan demikian, kesadaran 
pemenuhan bayar pajak menggambarkan perilaku 
wajib pajak suatu entitas yang mencakup 
perspektif, perasaan, dan keinginan untuk 
bertindak sesuai dengan entitas tersebut. Tingkat 
kesadaran pajak menunjukkan seberapa baik 
seseorang memahami arti, fungsi, dan peranan 
pajak. Temuan As’ari & Erawati (2018) 
memperlihatkan kesadaran wajib pajak tidak 

mempunyai dampak pada kepatuhan wajib pajak. 
Hasil berbeda pada temuan dari Purwanti et al. 
(2022) kesadaran wajib pajak berdampak langsung 
pada kepatuhan wajib pajak orang pribadi. 

Pengetahuan tentang pajak juga penting 
karena dapat membantu mereka mematuhi 
aturan pajak. Banyak wajib pajak mengabaikan 
pajak karena menganggapnya sebagai hal yang 
tidak penting. Studi dari Ainul & Susanti (2021) 
menemukan pengetahuan perpajakan berdampak 
langsung pada kepatuhan wajib pajak orang 
pribadi. Hasil berbeda dari studi Nasiroh & Afiqoh 
(2023) memiliki temuan di mana pengetahuan 
perpajakan tidak mempunyai dampak positif pada 
kepatuhan wajib pajak individu. 

Peraturan pajak adalah komponen ketiga. 
Tujuan dari peraturan perpajakan adalah untuk 
memastikan bahwa mekanisme nasional pajak 
dapat dilaksanakan dengan efektif (Lie Suyanto, 
2020). Diharapkan bahwa seseorang akan semakin 
patuh dalam membayar pajak jika peraturan pajak 
lebih dipahami. Ketaatan terhadap kewajiban 
perpajakan untuk memenuhi kewajiban sebagai 
warga negara berkorelasi dengan tingginya literasi 
tentang norma-norma perpajakan dari wajib pajak 
(Fitria & Supriyono, 2019). Peraturan dan 
pelaksanaan kepatuhan pajak seringkali sulit 
dipahami, yang mengurangi kepatuhan pajak. 
Rizky Pebrina & Amir (2020) memiliki temuan 
dimana UU perpajakan tidak mampu 
meningkatkan kepatuhan wajib pajak. Peraturan 
perpajakan harus diuji kembali untuk kepatuhan 
wajib pajak. Studi yang mereka lakukan mengenai 
dampak dari peraturan perpajakan pada 
kepatuhan membayar pajak, Nuraisah & Hendra 
Tanjung (2023) memberi hasil peraturan 
perpajakan tidak memberi dampak langsung pada 
kepatuhan wajib pajak orang pribadi. Sebaliknya, 
temuan dari Kulata et al. (2023) menemukan 
bahwa peraturan perpajakan berdampak langsung 
pada kepatuhan WPOP. 

Berdasarkan temuan penelitian yang 
dijadikan acuan dalam studi ini, adanya  
karakteristik yang berbeda anatara satu sama lain, 
sehingga diperlukan penelitian tambahan untuk 
memastikan temuan mana yang mendukung. 
Dengan melibatkan faktor dari kesadaran wajib 
pajak, pengetahuan pajak serta peraturan 
perpajakan, maka dilakukan riset lanjutan. Faktor-
faktor ini dianggap mempunyai dampak pada 
kepatuhan wajib pajak individu.  
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KAJIAN LITERATUR 
Teori Kepatuhan (Compliance Theory) 

Menurut teori kepatuhan, seseorang harus 
berada dalam keadaan di mana dia taat pada 
arahan atau norma yang belaku (Krismanu, 2023). 
Kepatuhan formal dan kepatuhan material adalah 
dua jenis kepatuhan yang ada dalam teor 
kepatuhuan (Widodo & Muniroh, 2021).  
 
Kepatuhan Wajib Pajak 

Arifin & Syafii (2019) berpendapat wajib 
pajak yang patuh berarti sanggup melaksanakan 
dan menjalankan kewajiban pajak mereka sesuai 
dengan UU perpajakan. Untuk memenuhi 
kepuasan pajak, ada sejumlah metrik, yaitu: 1) 
Kepatuhan terhadap pendaftaran diri; 2) Taat 
terhadap pembayaran dan perhitungan pajak 
terutang; 3) Taat untuk membayar tunggakan; dan 
4) Taat terhadap pengembalian surat 
pemberitahuan 

 
Kesadaran Wajib Pajak 

Seseorang memiliki kesadaran pajak ketika 
mereka mengetahui atau memahami tentang 
pajak tanpa dipaksa (Karlina & Ethika, 2021). Ada 
lima indikator yang menunjukkan kesadaran wajib 
pajak: 1. Memahami UU serta peraturan pajak; 2. 
Memahami peran pajak dalam pembiayaan 
negara; 3. Faham tentang tanggung jawab pajak 
harus dipenuhi selaras dengan kebijakan yang 
berlaku; 4. Mengetahui peran pajak sebagai 
sumber pemasukan negara; dan 5. Menghitung, 
membayar, dan menyampaikan pajak secara 
sukarela dan akurat 

 
Pengetahuan Perpajakan 

Seseorang yang telah memahami dan 
memahami tentang perpajakan, mereka akan 
lebih cenderung patuh (Pokhrel, 2024). Faktor 
yang menunjukkan pengetahuan tentang pajak 
adalah sebagai berikut: 1. Memiliki ilmu tentang 
ketentuan tanggung jawab pajak; 2. Memiliki ilmu 
tentang ketentuan tanggung jawab pajak yang 
berlaku; 3. Memahami tenggat waktu 
penyampaian SPT; 4. Memahami NPWP sebagai 
identitas wajib pajak. 

 
 
 

Peraturan Perpajakan 

Menurut Rizky Pebrina & Amir (2020), 
pemahaman undang-undang pajak adalah proses 
di mana wajib pajak memiliki literasi mdan 
menerapkan UU perpajakan dan prosedur pajak 
pada kegiatan pajak. Indikator peraturan pajak 
yaitu: 1. Untuk mendapatkan NPWP, wajib pajak 
yang mempunyai penghasilan harus mendaftar; 2. 
Memiliki ilmu terkait hak dan tanggung jawab 
wajib pajak; 3. Mengetahui tentang elemen sanksi 
pajak; 4. Mempunyai literasi mengenai PTKP, PKP 
serta biaya pajak; dan 5. Meningkatkan ilmu 
mengenai peraturan perpajakan dari pelatihan 
yang diberikan oleh KPP. 

METODE 
Studi dilakukan dengan pendekatan 

kuantitatif dan menggunakan kuesioner sebagai 
alat survei. Penelitian akan menggunakan skala 
Likert untuk menyuarakan sikap atau pendapat 
responden. Skala ini memberikan tingkat 
persetujuan yang terdiri dari lima angka, dimulai 
dari yang tertinggi lima untuk pendapat sangan 
setuju (SS) dan yang paling rendah satu untuk 
pendapat sangat tidak setuju (STS).  

Data primer adalah yang digunakan serta 
data dikumpulkan secara langsung tanpa 
menggunakan perantara—berdasarkan jenis 
penelitian. Studi ini dilakukan di Kabupaten 
Rembang pada individu wajib pajak. Metode 
pengambilan sampel non-probability digunakan 
secara tidak sengaja. WPOP yang datang ke KP2KP 
Rembang untuk membayar pajak adalah sampel 
penelitian ini. Karena populasinya lebih dari 1000, 
peneliti mengambil sampel dengan nama solvin 
untuk penelitian. Rumus Solvin adalah sebagai 
berikut: 

 

𝑛 =
 

1769 

1 + 1769(0.1)2 
𝑛 = 94,64 = 100 

Berdasarkan rumus di atas, n = 96,64=100 
orang, jadi populasi penelitian setidaknya terdiri 
dari 100 orang. 

Pada penelitian ini, analisis data dilakukan 
melalui uji instrumen yang menguji validitas dan 
reliabilitas kuesioner. Selain itu, multiple 
regression sebagai alat untuk menemukan 
persamaan dan dampak dari beberapa farktor 
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bebas pada faktor terikat. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
1. Uji Instrumen 
a. Uji Reliabilitas 

Tes ini biasanya dilaksanakan untuk 
menentukan kepercayaan angket pernyataan.  
Tabel 2 Hasil Uji Reliabilitas 

 
Tabel tersebut memperlihatkan bahwa 

semua faktor dinyatakan reliabel sehingga 
kuesioner dapat dipercaya sebagai alat 
pengumpulan data. 
b. Uji Validitas 

Uji ini dilaksanakan untuk menentukan 
kevalidan pernyataan. Item pernyataan dianggap 
valid jika pernyataannya dapat mengungkapkan 
apa yang diukurnya. Selanjutnya, hasil tes adalah 
sebagai berikut: 
Tabel 3 Hasil Uji Validitas Kesadaran Wajib Pajak 

 
 
 
 
 

Tabel 4 Hasil Uji Validitas Pengetahuan 
Perpajakan 

 
 
Tabel 5 Hasil Uji Validitas Peraturan Perpajakan 

 
 
Tabel 6 Hasil Uji Validitas Kepatuhan WPOP 

 
Tabel ini memperlihatkan bahwa masing-

masing pernyataan telah dianggap valid.  
 

2. Deskripsi Responden 
Penelitian ini melibatkan 100 responden, 
termasuk karyawan dan staf yang memiliki NPWP 
yang tinggal di Kabupaten Rembang.  
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Tabel 7 Deskripsi Responden 

 
3. Hasil Uji Regresi 

Peneliti menggunakan model regresi linear 
berganda untuk menganalisis data penelitian 
mereka. Tujuan penggunaan model ini adalah 
untuk menentukan persamaan faktor-faktor 
bebas  pada faktor terikat. Hasil uji regresi adalah 
seperti berikut: 
Tabel 8 Hasil Uji Regresi 

 
Dari hasil pengujian tersebut 

memperlihatkan persamaan sebagai berikut: 
KeP= 7,399 + 0,566 KWP - 0,502 PeP + 0,465PP  

 
4. Uji Hipotesis (Uji t) 

Pada dasarnya, tes hipotesis 
memperlihatkan bagaimana pengaruh dari faktor-
faktor bebas terhadap faktor terikat.  
Tabel 9 Hasil Uji Hipotesis 

 
Kesadaran wajib pajak mempunyai nilai 

thitung > ttabel (22,462 > 1,661). Disimpulkan bahwa 
H0 ditolak, Ha diterima. Penelitian ini memiliki 

temuan di mana kesadaran wajib pajak 
berdampak langsung pada kepatuhan wajib pajak 
individu. 

Pada variabel pengetahuan perajakan 
diperoleh nilai thitung < ttabel (-22,600 < 1,661). 
Dengan demikian H0 diterima dan Ha ditolak. 
Temuan ini memperlihatkan pengetahuan 
perpajakan berdampak negatif signifikan pada 
kepatuhan wajib pajak individu. 

Variabel peraturan perpajakan pada uji 
hipotesis ini diperoleh nilai thitung > ttabel (10,123> 
1,661). Disimpulkan H0 ditolak, Ha diterima. 
Temuan ini berbunyi peraturan perpajakan 
berdampak positif signifikan pada kepatuhan 
wajib pajak individu. 

 
5. Uji Determinasi 

Pengujian ini memiliki fungsi untuk 
memperlihatkan seberapa baik faktor-faktor 
bebas dapat menjelaskan faktor terikat dalam 
model.  

Tabel 10 Hasil Uji Determinasi 

 
Tabel tersebut memiliki nilai determinasi 

sebesar 0,968, yang berarti faktor-faktor bebas 
yang dibahas pada studi ini dapat berkontribusi 
pada 96,8% kepatuhan wajib pajak individu di 
Kabupaten Rembang, sedangkan 3,2% terakhir 
dapat dijelaskan faktor lain. 
 
6. Pembahasan 
Dampak Kesadaran Wajib Pajak pada Wajib Pajak 
Orang Pribadi  

Studi ini menemukan kesadaran wajib pajak 
memiliki dampak langsung pada kepatuhan wajib 
pajak individu, artinya tingginya kesadaran wajib 
pajak mampu menaikkan kepatuhan wajib pajak 
individu. Temuan ini mendukung teori kepatuhan, 
bahwa kesadaran wajib pajak yang baik akan 
meningkatkan keinginan untuk melaksanakan 
kewajiban dan tanggungjawabnya. Temuan 
mendukung hasil temuan dari Riyanto & Ningsih 
(2021) yang menunjukkan kesadaran wajib pajak 
memiliki dampak langsung pada kepatuhan wajib 
pajak. 
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Dampak Pengetahuan Perpajakan pada 
Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi  

Studi ini menghasilkan bahwa pengetahuan 
perpajakan mempunyai dampak negatif pada 
kepatuhan wajib pajak. Hal ini bertolak belakang 
dari teori kepatuhan, karena semakin baik 
pengetahuan perpajakan yang dimiliki seseorang 
justru menurunkan kepatuhan membayar pajak. 
Hasil ini sesuai dengan temuan Riyanto & Ningsih 
(2021) pengetahuan tentang pajak tidak memberi 
dampak pada kepatuhan wajib pajak individu. 
Pengetahuan baik mengenai perpajakan justru 
menurunkan kesadaran wajib pajak dapat terjadi 
apabila wajib pajak paham aturan pajak yang 
diterapkan terlalu rumit sehingga dapat 
mengurangi motivasi mereka untuk taat pajak. 

 
Dampak Peraturan Perpajakan pada Kepatuhan 
Wajib Pajak Orang Pribadi 

Studi ini memperlihatkan WPOP memahami 
peraturan perpajakan secara signifikan, yang 
berarti bahwa tingkat kepatuhan mereka dalam 
pembayaran dan pelaporan SPT akan meningkat 
jika pemahaman mereka tentang peraturan 
perpajakan meningkat. Temuan ini mendukung 
temuan dari Kulata et al. (2023) peraturan pajak 
berdampak besar pada kepatuhan wajib pajak 
individu. 

 
KESIMPULAN  

Berdasarkan temuan penelitian, peneliti 
dapat sampai pada kesimpulan berikut: Kesadaran 
wajib pajak secara individu berdampak langsung 
pada kepatuhan wajib pajak individu, sementara 
pengetahuan tentang perpajakan secara individu 
berdampak negatif pada kepatuhan wajib pajak 
individu, dan peraturan perpajakan secara 
individu berdampak langsung pada kepatuhan 
wajib pajak individu. 

Peneliti dapat mengusulkan hal-hal berikut 
berdasarkan hasil penelitian: Peneliti berharap 
dapat memperbaiki peneliti sebelumnya jika ada 
peneliti lain yang akan mengambil atau meneliti 
topik atau judul yang sama. Dengan meningkatkan 
jumlah peserta serta variabel independen seperti 
motivasi responden, persepsi kewajiban pajak, 
dan layanan yang diberikan.  
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